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ABSTRAK

Kromisme adalah istilah yang digunakan untuk perubahan zat warna. Bahan yang dapat
mengalami proses kromisme dikenal sebagai bahan kromik. Sedangkan bahan termokromik
merupakan suatu bahan yang dapat mengalami perubahan warna akibat perubahan temperatur.
Mempelajari bahan termokromik leucodye, terutama tentang transisi warna, dapat membantu
dalam memahami lebih baik tentang perilaku tinta termokromik leucodye pada berbagai tempe-
ratur. Termokromik leucodye memiliki sifat reversible dan dapat diaplikasikan dalam berbagai
material, salah satunya bahan tekstil. Pada penelitian ini akan dipelajari bagaimana pengaruh
penambahan bahan termokromik pada bahan tekstil terhadap efek warna yang dihasilkan pada
temperatur aktifnya, serta pengolahan citra sederhana untuk menentukan temperatur transisi.
Pengolahan citra sederhana yang digunakan yaitu RGB dan HSV, dimana masing-masing kom-
ponen akan menunjukkan perubahan terhadap peningkatan temperatur. Pengolahan citra RGB
memperoleh grafik yang menunjukkan nilai komponen yang dominan saat temperatur transisi
pada citra, sedangkan pengolahan citra HSV memperoleh grafik yang menunjukkan temperatur
transisi bahan termokromik. Temperatur transisi merupakan keadaan saat bahan termokromik
berubah warna saat mencapai temperatur tersebut, dimana komposit dari bahan termokromik
yang awalnya padat berubah menjadi cair karena peningkatan temperatur sehingga cincin lakton
tertutup dan bahan termokromik berubah menjadi tidak berwarna.

Kata-kata kunci: thermochromic, leucodyes, temperatur, citra, tekstil





ABSTRACT

Chromism is a term used for the change of colors of compounds. Substance that are able to
undergo a chromism process is known as chromic materials. Thermochromic materials refer to
material that undergo color change due to the change of temperature. Study of the thermochromic
material leucodyes, especially about color transition, may help in better understanding of the
leucodyes ink behaviour at various temperature. Thermochromic leucodyes had a reversible
properties and were aplicable for various materials, one of which is textile. This study learned how
the enhancement of thermochromic properties on textile materials effected the color generated on
active temperature, as well as simple image processing to determine the transition temperature.
Simple image processing used by this study were RGB and HSV, which both components showed
the change of the temperature rising. RGB Image Processing resulted a chart that showed
dominant component values when transition temperature of image occured, meanwhile HSV
image processing produced a chart that showed transition temperature of thermochromic material.
Transition temperature was the condition when the thermochromic material’s color changed
when reaching certain temperature, as the composite of the thermochromic material changing
from solid to liquid object because of the temperature rising that caused the lactone ring closed
and the thermochromic material became colorless.

Keywords: thermochromic, leucodyes, temperature, image, textile
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tinta termokromik merupakan salah satu jenis tinta yang dapat berubah warna, yang dikembangkan
pada tahun 1970-an. Tinta ini adalah bahan yang sensitif terhadap perubahan temperatur sehingga
bahan berubah warna pada temperatur tertentu. Tinta termokromik telah banyak diaplikasikan
penggunaannya dalam bidang tekstil, khususnya dalam bidang industri fashion. Berbagai aplikasi
non-tekstil dan produk tertentu memanfaatkan pewarna termokromik, contohnya seperti termometer,
indikator suhu dan perangkat pemantau tubuh. Selama beberapa tahun terakhir, industri tekstil
telah memanfaatkan bahan termokromik, misalnya sebuah kaos yang dirancang khusus yang mampu
menunjukkan suhu tubuh orang yang memakainya, hal itu merupakan salah satu contoh inovasi di
bidang tekstil [1].

Collis dan Wilson (2012) membahas suatu permasalahan tentang cara menangani keakuratan
warna dalam digital printing di bidang industri tekstil. Keakuratan warna yang dimaksud dika-
renakan dalam digital printing warna yang dihasilkan seringkali tidak sesuai dengan apa yang
dilihat oleh mata, yang artinya ruang warna pada layar monitor digital printing tidak sesuai dengan
ruang warna pada media cetak [2]. Untuk menghasilkan efek kromisme, tinta termokromik dapat
ditambahkan pada bahan tekstil yang biasa digunakan untuk digital printing. Mempelajari tinta
termokromik pewarna leuco terutama tentang transisi warna, dapat membantu dalam memahami
lebih baik tentang perilaku tinta termokromik pewarna leuco pada berbagai temperatur dan juga
pengaruh penambahan pigmen pewarna lain yang digunakan untuk tekstil.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Marjan (2013) [3], penambahan bahan termokromik
pada bahan tekstil merupakan inovasi yang baru. Pada penelitiannya, Marjan melakukan beberapa
tahapan eksperimen dengan memvariasikan pewarna tekstil dan temperatur. Pada tahapan eksperi-
men pertama yaitu pewarna leuco dicampurkan dengan cat akrilik, kemudian diterapkan pada kain
yang telah dicetak masing-masing dengan warna merah dan biru. Penambahan cat akrilik yaitu
agar membantu thermochromic menempel pada kain. Diberikan temperatur sesuai temperatur
aktivasi tita yang menyebabkan terjadinya perubahan warna pada kain. Perubahan warna yang
dimaksudkan adalah yang sebelumnya berwarna menjadi tidak berwarna. Pada tahapan eksperimen
kedua yaitu pewarna leuco yang dicampurkan dengan pewarna tekstil, yang biasa digunakan dalam
digital printing. Perwarna tekstil yang digunakan adalah berwarna kuning, kemudian pencampuran
pewarna leuco dengan pewarna tekstil diterapkan pada kain yang sama dengan ekperimen sebelum-
nya, yaitu kain yang telah dicetak masing-masing bewarna merah dan biru. Diberikan temperatur
sesuai temperatur aktivasi tinta yang menyebabkan terjadinya perubahan warna pada kain, namun
perubahan warna yang dihasilkan menunjukkan warna dari pewarna tekstil yaitu warna kuning.
Pada tahapan eksperimen ketiga yaitu dari sampel tahapan pertama diberikan temperatur di bawah
temperatur aktivasi tinta, menyebabkan warna yang ditunjukan adalah warna dasar dari kain yang
telah dicetak yaitu warna merah dan biru. Pada tahapan eksperimen keempat yaitu dari sampel
tahapan kedua diberikan temperatur di bawah temperatur kativasi tinta, menyebabkan warna yang
ditunjukan adalah warna dasar dari kain yang telah dicetak yaitu warna merah dan biru. Warna
merah dan biru yang ditunjukan pada tahapan eksperimen ini lebih kekuningan dibanding dengan
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2 Bab 1. Pendahuluan

hasil eksperimen tahapan ketiga.
Pada tugas akhir ini akan dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari

penambahan bahan termokromik leucodye pada bahan tekstil terhadap warna yang dihasilkan,
serta penambahan bahan termokromik leucodye pada bahan tekstil yang digunakan untuk digital
printing. Dari hasil penelitian terhadap warna yang dihasilkan dari pengolahan citra, maka dapat
dilihat temperatur transisi dari bahan termokromik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, muncul permasalahan :

1. Bagaimana pengaruh penambahan bahan termokromik leucodyes pada bahan teksil terhadap
efek warna yang dihasilkan?

2. Bagaimana menentukan temperatur transisi bahan termokromik menggunakan teknik pengo-
lahan citra?

1.3 Tujuan Penelitian
Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh penambahan bahan termokromik leucodyes pada bahan teksil terhadap
efek warna yang dihasilkan.

2. Mengetahui temperatur transisi bahan termokromik menggunakan teknik pengolahan citra.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Agar pembahasan lebih terarah dan tersampaikan dengan baik, maka perlu adanya ruang lingkup
pembahasan, meliputi :

1. Penjelasan prinsip dasar thermochromic leucodyes.

2. Penjelasan mengenai perpindahan kalor.

3. Penjelasan mengenai teknik pengolahan citra tertentu dengan aplikasi matlab.

1.5 Metodologi
Metode dalam penelitian dilakukan dengan cara pengujian terhadap sampel yang akan digunak-
an. Kemudian akan didapatkan data yang akan diolah menggunakan pengolahan citra sehingga
mendapatkan hasil.

1.6 Sistematika Pembahasan
Sitematika pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini, terdiri dari :

• Bab 1 Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
ruang lingkup pembahasan, metodologi, dan sistematika pembahasan.

• Bab 2 Landasan Teori
Bab ini membahas mengenai thermochrmoic leucodyes, pewarna tekstil, perpindahan kalor
konduksi, dan teknik pengolahan citra.
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• Bab 3 Metode Penelitian
Bab ini memaparkan mengenai tahapan dalam penelitian. Dimulai dari pengujian sampel
hingga pengolahan data untuk mencapai hasil.

• Bab 4 Hasil dan Pembahasan
Bab ini membahas mengenai hasil yang didapat dari pengujian sampel dan pengolahan citra.

• Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Bab ini memaparkan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran
untuk pengembangan dari penelitian di masa yang akan datang.
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